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Abstrak

Pewarnaan rambut adalah kompetensi esensial dalam program Tata Kecantikan di SMK, yang menuntut
penguasaan teori dan praktik. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan hasil belajar teori dengan hasil
belajar praktik Pewarnaan Rambut pada siswa kelas XI Program Keahlian Tata Kecantikan di SMK Negeri 27
Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan metode korelasional. Subjek
penelitian adalah 69 siswa kelas X1 Kecantikan dan SPA, yang dipilih melalui teknik total sampling. Hasil
belajar teori, yang didapatkan dari nilai tes teori merupakan variabel independen. Sementara hasil belajar
praktik, yang didapatkan dari nilai rubrik penilaian adalah variabel dependen. Data dianalisis menggunakan
uji korelasi Pearson dan uji regresi linear sederhana. Hasil menunjukkan adanya hubungan positif dan
signifikan (p-value < 0,001) antara hasil belajar teori dan hasil belajar praktik Pewarnaan Rambut, dengan
nilai korelasi 0,551 (kategori sedang). Ini berarti semakin tinggi hasil belajar teori siswa, semakin baik pula
hasil belajar praktik mereka. Terdapat juga pengaruh hasil belajar teori terhadap praktik. Berdasarkan hasil ini,
disarankan bagi pihak sekolah dan guru untuk terus mengoptimalkan pengajaran materi teori sebagai dasar
kuat untuk menunjang peningkatan kualitas praktik siswa.

Kata Kunci: hasil belajar teori, hasil belajar praktik, pewarnaan rambut, SMK

Abstract

Hair Coloring is an essential competency in the Beauty Program at vocational high schools, requiring both
theoretical and practical mastery. This study examines the relationship between theory and practice learning
outcomes in Hair Coloring among 11th-grade of the Beauty Expertise Program students at SMK Negeri 27
Jakarta. This research using a quantitative associative approach with a correlational method. The subjects of
the study were 69 11th-grade students majoring in Beauty Expetise, selected through total sampling.
Theoretical learning outcomes, measured by test scores, serve as the independent variable. While practical
outcomes, based on rubric assessments, are the dependent variable. Data were analyzed using Pearson
correlation and simple linear regression tests. The results indicate a positive and significant relationship (p-
value < 0.001) with a correlation coefficient of 0.551, categorized as moderate. This suggests that higher
theoretical understanding correlates with better practical performance. Furthermore, theoretical learning
outcomes were found to influence practical outcomes. These findings highlight the importance of
strengthening theoretical instruction as a foundation for improving students’s practical skills. Schools and
teachers are encouraged to enhance the delivery of theoretical content to support hands-on competencies in
vocational education, especially in hair coloring.

Keywords: theoretical learning outcomes, practical learning outcomes, hair coloring, vocational high
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu usaha yang dilakukan untuk mengembangkan potensi, keterampilan,
pengetahuan, dan karakter individu melalui proses pelatihan, bimbingan, hingga pengajaran (Ekaningtias &
Safilin, 2019). Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
Bab 6 Pasal 15 menjelaskan bahwa terdapat beberapa jenis pendidikan, yaitu pendidikan umum, kejuruan,
akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus. Negara-negara berkembang pada umumnya
menyelenggarakan dua jenis pendidikan utama yaitu pendidikan umum dan pendidikan kejuruan (Arif
Rembangsupu et al., 2022).

Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan untuk menyiapkan SDM yang fokus pada satu bidang
pekerjaan (Arif Rembangsupu et al., 2022). Peraturan Pemerintah No. 73 tahun 1991, pasal 3 ayat 6
menjelaskan bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk
dapat bekerja pada bidang tertentu. Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan bahwa pendidikan kejuruan
berfokus pada satu bidang tertentu yang dipersiapkan untuk ditekuni oleh peserta didik. Pendidikan kejuruan
memiliki peran krusial dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang terampil, kompeten, dan siap
menghadapi tuntutan dunia kerja secara profesional (Santika et al., 2023).

Pendidikan kejuruan di Indonesia terbagi atas beberapa jenjang, salah satunya adalah pendidikan
menengah kejuruan atau yang lebih dikenal dengan jenjang SMK, yang berarti Sekolah Menengah Kejuruan.
SMK merupakan salah satu jenjang pendidikan yang melatih siswa untuk memiliki keterampilan pada bidang
tertentu agar siswa menjadi terampil dan siap untuk diterima di dunia kerja (Yolalalita, 2016). SMK memiliki
beragam bidang keahlian yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Nomor 244 Tahun 2024. Salah satu bidang keahlian di jenjang SMK adalah bidang keahlian
Tata Kecantikan. Tata Kecantikan merupakan sebuah bidang keahlian yang berada pada rumpun pariwisata
yang berfokus pada layanan, estetika, dan industri kreatif. Bidang keahlian ini membekali siswanya dengan
pengetahuan serta keterampilan di bidang SPA dan perawatan, kecantikan kulit, serta kecantikan rambut.

SMK Negeri 27 Jakarta merupakan salah satu SMK yang memiliki bidang keahlian Tata Kecantikan di
Indonesia. SMK Negeri 27 Jakarta membagi program keahlian atau mata pelajaran di bidang Tata Kecantikan
menjadi dua, yaitu Tata Kecantikan Kulit, dan Tata Kecantikan Rambut. Pewarnaan rambut menjadi salah
satu elemen atau kompetensi yang harus dipelajari siswa dalam mata pelajaran Tata Kecantikan Rambut.
Kompetensi ini dibagi ke dalam 2 tahap pembelajaran, yaitu pembelajaran teori serta tahap pembelajaran
secara praktik.

Sudjana dalam (Wirda et al., 2020) mengartikan hasil belajar sebagai kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa dalam domain tertentu setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar siswa mengenai
teori pewarnaan ini sangat penting karena dapat mempengaruhi hasil belajar praktik pewarnaan rambut yang
dilakukan siswa, baik secara kualitas maupun estetika. Hal ini didukung oleh pendapat yang dikemukakan
Sofyan dalam penelitian (Arpan et al.,, 2016) yang mengatakan bahwa hasil pembelajaran praktik
(psikomotorik) merupakan kelanjutan dari hasil belajar teori atau pengetahuan (kognitif dan afektif). Hal ini
dibuktikan oleh (Setyabudi, 2021) dalam penelitiannya bahwa terdapat hubungan atau korelasi yang cukup
antara hasil belajar teori dengan hasil belajar praktik siswa.

Berdasarkan observasi pada nilai hasil belajar teori dan praktik mata pelajaran Tata Kecantikan Rambut
kelas X1 SMK Negeri 27 Jakarta di semester ganjil lalu, diperoleh data bahwa lebih banyak siswa yang
memiliki nilai teori yang tinggi, namun nilai praktiknya lebih rendah dari nilai pengetahuannya. Selain itu
berdasarkan wawancara awal dengan guru pengampu mata pelajaran Tata Kecantikan Rambut, diketahui
bahwa meskipun siswa memiliki nilai hasil belajar teori melampaui KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
sebesar >80, namun dalam pembelajaran praktik pewarnaan rambut ditemukan kecenderungan siswa untuk
melaksanakan tahapan praktikum yang tidak sesuai dari urutan teori yang seharusnya.

Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan Vol 7 No 4 Agustus 2025
p-ISSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071



802 Hubungan Hasil Belajar Teori dengan Hasil Belajar Praktik Pewarnaan Rambut pada Siswa Sekolah
Menengah Kejuruan - Zefanya Christy Gustanto, Mari Okatini Armandari, Neneng Siti Silfi Ambarwati
DOl > https://doi.org/10.31004/edukatif.v7i4.8233

Dalam praktikum elemen Tata Kecantikan Rambut lainnya, seperti penataan sanggul tradisional dan
modern, pengeritingan rambut, serta pemangkasan rambut diketahui juga bahwa siswa dengan nilai hasil
belajar teori yang tinggi, belum tentu memiliki nilai praktik yang memuaskan. Hal ini mengindikasikan
adanya potensi permasalahan dalam penerapan hasil belajar teori ke dalam praktik. Di mana hal ini tidak
sesuai dengan konsep transfer of learning yang dikemukakan oleh Gagne et al. dalam (Leberman et al., 2016),
yaitu bahwa transfer pengetahuan adalah penerapan pengetahuan yang telah dipelajari ke dalam konteks dan
tujuan berbeda, yang merupakan penerapan dalam dunia nyata.

Selain itu berdasarkan data yang diperoleh, terdapat variasi hasil belajar teori pada pembelajaran
elemen pewarnaan rambut yang cukup signifikan di antara siswa, meskipun sebelumnya telah menerima
materi teori yang sama. Dari total keseluruhan siswa kelas XI Kecantikan dan SPA, sebanyak 72% siswa telah
memenuhi KKM dengan nilai sebesar >80. Sedangkan sebanyak 28% siswa lainnya belum mendapatkan nilai
yang memenuhi KKM vyaitu di bawah 80.

Teori pembelajaran konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky dalam
(Sudirman et al., 2024) menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi aktif antara pengetahuan
teoritis dan pengalaman praktis, di mana siswa membangun pemahaman mereka sendiri dengan
menghubungkan konsep-konsep abstrak dengan pengalaman nyata. Dalam kerangka konstruktivisme,
hubungan antara teori dan praktik adalah siklus yang berkelanjutan, di mana teori menjadi pedoman untuk
praktik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar teori mempengaruhi hasil belajar praktik siswa, oleh
sebab itu tidak mungkin untuk memisahkan hasil belajar teori dan hasil belajar praktik dari siswa SMK Negeri
27 Jakarta.

Uraian di atas memunculkan pertanyaan mengenai hubungan antara hasil belajar teori pewarnaan
rambut dengan hasil belajar praktik siswa, serta korelasi antara hasil belajar teori yang baik terhadap teori
pewarnaan rambut dengan hasil belajar praktik pewarnaan rambut siswa. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan penelitian guna mengetahui hubungan antara hasil belajar teori pewarnaan rambut dengan hasil
belajar praktik pewarnaan rambut siswa kelas XI SMK Negeri 27 Jakarta.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan metode korelasional, yang
merupakan yang merupakan tipe penelitian yang melihat atau mengkaji hubungan antar variabel, baik satu
variabel dengan variabel lain, maupun beberapa variabel lainnya (Yusuf, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis atau mengkaji hubungan antar variabel, yaitu hasil belajar teori yang merupakan variabel
independent, dan hasil belajar praktik yang merupakan variabel dependent. Penelitian dilaksanakan di SMK
Negeri 27 Jakarta, dengan populasi penelitian seluruh siswa kelas X1 Tata Kecantikan di SMK Negeri 27
Jakarta yang mengambil kompetensi Pewarnaan Rambut pada tahun ajaran 2024/2025. Sampel penelitian
harus dapat mencerminkan keadaan populasi (Purwanza et al., 2022). Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling, di mana seluruh anggota populasi menjadi sampel pada
penelitian ini, dengan jumlah sampel sebanyak 69 siswa.

Instrumen yang digunakan adalah data nilai hasil belajar teori dan nilai hasil belajar praktik Pewarnaan
Rambut siswa kelas X1 KCS (Kecantikan dan SPA) 1 dan 2 SMK Negeri 27 Jakarta tahun ajaran 2024/2025.
Adapun data hasil nilai belajar teori dan praktik Pewarnaan Rambut siswa tersebut diperoleh dari guru
pengampu mata pelajaran Tata Kecantikan Rambut Kelas X1 tahun ajaran 2024/2025, SMK Negeri 27 Jakarta.

Pengujian persyaratan analisis statistik data dalam penelitian ini dilakukan dengan uji normalitas dan uji
linearitas. Uji normalitas dilakukan dengan teknik Kolmogorov Smirnov untuk memeriksa apakah data
berdistribusi normal. Uji linearitas dilakukan untuk memastikan hubungan linear antara variabel bebas X dan
variabel terikat Y. Selanjutnya dilakukan uji korelasi Pearson yang merupakan alat pengukuran untuk
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mengetahui kekuatan serta arah hubungan linear kedua variabel (Setiaman, 2020). Dilakukan juga uji regresi
linear sederhana, untuk menganalisis pengaruh antara dua variabel. Adapun semua pengujian statistik yang
dilaksankan dalam penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan pemanfaatan program perangkat lunak
SPSS 27 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data hasil belajar teori Pewarnaan Rambut diperoleh dari nilai hasil belajar teori Pewarnaan Rambut
siswa kelas X1 KCS 1 dan 2, yang didapatkan melalui tes penilaian harian materi pewarnaan rambut. (Wirda
et al., 2020) dalam bukunya mengatakan bahwa hasil belajar siswa dapat dilihat dalam berbagai bentuk, mulai
dari hasil ujian semester, ujian kenaikan kelas, bahkan penilaian harian. Hasil belajar praktik Pewarnaan
Rambut diperoleh dari nilai hasil belajar praktik Pewarnaan Rambut siswa kelas XI KCS 1 dan 2 SMK Negeri
27 Jakarta, yang didapatkan dengan merata-ratakan 3 nilai praktik Pewarnaan Rambut (teknik pengaplikasian,
pewarnaan single application, pewarnaan double application). Berdasarkan data, maka diperoleh deskripsi
data sebagai berikut:

Tabel 1. Deskripsi Statistik Data yang Diperoleh

Data N Mean Median Min Max Std. Dev
Hasil Belajar Teori 69 83,580 88 44 100 11,9980
Hasil Belajar Praktik 69 86,536 87 82,5 89,5 1,5655

Nilai signifikansi uji korelasi Pearson pada variabel X (hasil belajar teori Pewarnaan Rambut) sebesar <
0,001, begitu juga dengan nilai signifikansi variabel Y (hasil belajar praktik Pewarnaan Rambut) sebesar <
0,001, dengan p-value sebesai 0,551. Hal ini mengindikasikan bahwa bahwa variabel X dan Y dalam
penelitian ini memiliki korelasi signifikan dan bersifat positif derajat korelasi cukup atau sedang. Untuk
mengukur hubungan linear antara kedua variabel, dilakukan uji regresi linear sederhana dan didapati nilai
signifikansi sebesar < 0,001, yang berarti terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan yang bersifat positif, dengan korelasi sedang antara hasil
belajar teori Pewarnaan Rambut dengan hasil belajar praktik Pewarnaan Rambut siswa kelas XI Kecantikan
dan SPA SMK Negeri 27 Jakarta. Di mana model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel Y, atau
dengan kata lain terdapat pengaruh variabel X (hasil belajar teori Pewarnaan Rambut) terhadap variabel
Y (hasil belajar praktik Pewarnaan Rambut).

Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
Tabel 2. Hasil Output Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 69
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.30621399

Most Extrerne Differences  Absolute .084
Positive .080

Megative -.084

Test Statistic .084
Asymp. Sig. (2-tailed)® 200¢
Mante Carlo Sig. (2- Sig. 256
tailed)® 99% Confidence Interval — Lower Bound 245
Upper Bound 268

Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan Vol 7 No 4 Agustus 2025
p-ISSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071



804 Hubungan Hasil Belajar Teori dengan Hasil Belajar Praktik Pewarnaan Rambut pada Siswa Sekolah
Menengah Kejuruan - Zefanya Christy Gustanto, Mari Okatini Armandari, Neneng Siti Silfi Ambarwati
DOl > https://doi.org/10.31004/edukatif.v7i4.8233

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa data terdistribusi normal dengan nilai signifikansi sebesar
0,200 yang mana >0,05.

Uji Linearitas
Tabel 3. Hasil Output Uji Linearitas

ANOQOVA Table
Sum of
Sguares df Mean Square F Sig.
Hasil Belajar Praldik Between Groups  (Combined) 89.380 21 4 256 2.589 .0o3
Pewarnaan Rambut* . .
Hasil Belajar Teori Linearity 50.638 1 50.638 30.797 <001
Fewarnaan Rambut Deviation fram Linearity 3874 20 1.837 1178 A3
Within Groups 77.280 a7 1.644
Total 166.659 68

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang linear dengan nilai
signifikansi sebesar 0,313 yang mana >0,05.

Uji Korelasi Pearson
Tabel 4. Hasil Output Uji Korelasi Pearson

Correlations

Hasil Belajar Hasil Belajar
Teari Praldik
Pewarnaan Pewarnaan
Rambut Rambut
Hasil Belajar Teaori Pearson Correlation 1 5517
Pewarnaan Rambut - -
Sig. (2-tailed) =,001
[ ] 69
Hasil Belajar Praktik Pearson Correlation 5517 1
Fewarnaan Rambut . .
Sig. (2-tailed) = 001
I ] 64

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan signifikan antara variabel X dan Y, dengan
nilai signifikansi sebesar < 0,001, yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Hubungan kedua variabel
bersifat positif dengan derajar korelasi sedang atau cukup, dengan p-value sebesar 0,551.

Uji Regresi Linear Sederhana
Tabel 5. Hasil Output Uji Regresi Linear Sederhana

ANOVA?
sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 50.638 1 50.638 29.243 =001°
Fesidual 116.021 67 1.732
Total 166.659 68

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Praldik Pewarnaan Rambut

b. Predictors: (Constant), Hasil Belajar Teori Pewarnaan Rambut
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Dari tabel hasil uji regresi linear sederhana di atas, dapat diketahui bahwa model regresi dapat dipakai
untuk memprediksi variabel Y, atau dengan kata lain terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y
dengan nilai signifikansi < 0,001.

Pembahasan

Data hasil belajar teori Pewarnaan Rambut siswa kelas X1 SMK Negeri 27 Jakarta menunjukkan variasi
nilai yang signifikan. Nilai rata-rata (Mean) hasil belajar teori pewarnaan rambut adalah 83,580. Nilai tengah
(Median) dari data ini adalah 88, sedangkan nilai yang paling sering muncul (Mode) adalah 90. Sebaran data
di sekitar rata-rata cukup luas, ditunjukkan oleh standar deviasi yang relatif besar, yaitu 11,9980. Nilai
terendah (Minimum) yang diperoleh siswa adalah 44, dan nilai tertinggi (Maximum) adalah 100. Total
keseluruhan nilai (Sum) dari seluruh siswa adalah 5767.

Data ini menunjukkan bahwa hasil belajar teori pewarnaan rambut memiliki variasi yang lebih besar
dibandingkan dengan hasil belajar praktik. Meskipun nilai rata-rata cukup baik, adanya standar deviasi yang
tinggi mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai siswa. Selain itu, rentang nilai yang
lebar (44 hingga 100) juga menegaskan adanya heterogenitas dalam pemahaman teori pewarnaan rambut di
antara siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap siswa memiliki pemahaman teori Pewarnaan Rambut
yang berbeda-beda, meskipun mengikuti kelas dan pembelajaran yang sama.

Berbeda dengan hasil belajar teori, hasil belajar praktik Pewarnaan Rambut siswa kelas X1 SMK Negeri
27 Jakarta menunjukkan variasi nilai yang tidak signifikan. Di mana berdasarkan hasil pengolahan data,
diperoleh nilai rata-rata (Mean) hasil belajar praktik pewarnaan rambut adalah 86,536. Nilai tengah (Median)
dari data ini adalah 87, dan nilai yang paling sering muncul (Mode) juga 87. Sebaran data di sekitar rata-rata
diukur dengan standar deviasi sebesar 1,5655. Nilai terendah (Minimum) yang diperoleh siswa adalah 82,5,
sementara nilai tertinggi (Maximum) adalah 89,5. Total keseluruhan nilai (Sum) dari seluruh siswa adalah
5971.

Data ini menunjukkan bahwa kinerja siswa dalam praktik pewarnaan rambut cenderung tinggi dan
cukup seragam, mengingat standar deviasi yang relatif kecil. Nilai rata-rata, median, dan mode yang
berdekatan juga mengindikasikan distribusi data yang cukup simetris di sekitar nilai 87. Rentang nilai dari
82,5 hingga 89,5 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mencapai tingkat kompetensi yang baik dalam
praktik ini. Sehingga dapat disimpulakan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan tingkat penguasaan
praktik yang serupa.

Berdasarkan hasil penelitian pada pengujian persyaratan analisis data, uji normalitas data dilakukan
dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, dan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200, yang
lebih besar dari batas signifikansi yaitu 0,05. Sehingga hal ini mengindikasikan bahwa data dalam penelitian
ini berdistribusi normal, dan memenuhi salah satu syarat untuk analisis statistik lebih lanjut (Ahmaddien &
Syarkani, 2019). Pada uji linearitas data, dihasilkan nilai signifikasi deviation of linearity sebesar 0,313 antara
variabel X dan Y, yang lebih besar dari batas signifikansi yaitu 0,005. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua
variabel bersifat linear.

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis, setelah persyaratan analisis data terpenuhi. Pengujian
korelasi dilakukan dengan metode Pearson, dan menghasilkan p-value sebesar < 0,001, dengan nilai Pearson
Correlation sebesar 0,551. Hal ini menunjukkan adanya korelasi atau hubungan antara variabel X dan Y, di
mana p-value sebesar < 0,001 lebih kecil dari batas signifikansi, yaitu 0,005. Berdasarkan pedoman dalam
menafsirkan nilai koefisien korelasi, kedua variabel memiliki derajat hubungan yang sedang dengan nilai
sebesar 0,551 (Ahmaddien & Syarkani, 2019). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan dengan
kekuatan sedang yang signifikan dan bersifat positif antara hasil belajar teori Pewarnaan Rambut dengan hasil
belajar praktik Pewarnaan rambut. Berdasarkan tersebut, hal ini menegaskan bahwa hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nol Ho ditolak.
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Pada uji regresi linear sederhana dihasilkan p-value sebesar < 0,001, yang mana lebih kecil dari batas
signifikansi (0,005). Sehingga dapat disimpulkan bahwa maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi
variabel Y. Dengan kata lain terdapat pengaruh variabel X (hasil belajar teori Pewarnaan Rambut) terhadap
variabel Y (hasil belajar praktik Pewarnaan Rambut).

Berdasarkan hasil penelitian uji korelasi dan uji regresi linear sederhana, dapat diketahui bahwa
terdapat hubungan dengan kekuatan sedang yang signifikan dan bersifat positif antara kedua variabel, dan
juga terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Di mana hal ini menunjukkan semakin tinggi hasil
belajar teori Pewarnaan Rambut siswa, maka semakin tinggi juga hasil belajar praktik Pewarnaan Rambutnya.
Begitu juga sebaliknya, semakin rendah hasil belajar teori Pewarnaan Rambut siswa, maka semakin rendah
juga hasil belajar praktik Pewarnaan Rambutnya. Untuk mempermudah penafsiran, dapat dilihat pada diagram
Scatter Plot berikut:

Scatter Plot of Hasil Belajar Praktik Pewarnaan Rambut by Hasil Belajar Teori Pewarnaan Rambut
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Gambar 1. Diagram Scatter Plot Hasil Olah Data

Hal ini sesuai dengan teori praksis yang dikemukakan oleh Freire dalam Rosmiliawati (2017) yang
mengatakan bahwa refleksi (teori) dan praktik (aksi) harus berjalan beriringan, di mana semakin tinggi
kemampuan teoretis, maka refleksi terhadap praktik akan semakin baik. Harvey dan Knight (1996)
mengungkapkan bahwa pembelajaran yang berkualitas adalah proses transformasional yang mengintegrasikan
teori dan praktik. Di mana teori ini sejalan dengan apa yang terjadi pada pembelajaran Pewarnaan Rambut
siswa kelas XI SMK Negeri 27 Jakarta, semakin tinggi pemahaman siswa terhadap teori pewarnaan rambut
maka semakin baik juga penerapan praktiknya.

Teori pembelajaran konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky dalam
(Sudirman et al., 2024) juga menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi aktif antara
pengetahuan teoritis dan pengalaman praktis. Dalam kerangka konstruktivisme, hubungan antara teori dan
praktik adalah siklus yang berkelanjutan, di mana teori menjadi pedoman untuk praktik. (Bloom, 1956)
mengemukakan bahwa proses belajar menghasilkan perubahan tingkah laku yang meliputi beberapa domain y,
yang aitu kognitif, afektif, dan psikomotorik, di mana ketiganya saling berhubungan. Teori ini sesuai dengan
hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan bersifat signifikan, dengan derajat sedang, dan bersifat
positif antara hasil belajar teori dengan hasil belajar praktik Pewarnaan Rambut.

Penelitian terdahulu oleh (Setyabudi, 2021) yang berjudul “Hubungan Hasil Belajar Teori dengan Hasil
Belajar Praktik pada Pembelajaran Passing Sepakbola” menunjukkan adanya korelasi yang cukup signifikan
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dan positif antara hasil belajar teori dan hasil belajar praktik. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian ini
yang juga menunjukkan adanya korelasi signifikan yang sedang atau cukup antara hasil belajar teori dan hasil
belajar praktik Pewarnaan Rambut, di mana hubungan keduanya bersifat positif.

Kesamaan hasil ini memperkuat argumentasi yang didukung oleh teori-teori ahli sebelumnya, yang
menyatakan bahwa pemahaman teoritis yang baik cenderung berkorelasi positif dengan kemampuan praktik
yang mumpuni. Di mana hubungan antara teori dan praktik adalah siklus yang berkelanjutan Jean Piaget dan
Lev Vygotsky (Sudirman et al., 2024). Semakin tinggi kemampuan teoretis, maka refleksi terhadap praktik
akan semakin baik Freire dalam (Rosmiliawati, 2017) .

Sehingga melalui penelitian ini dapat diketahui adanya kecenderungan bahwa perubahan pada hasil
belajar teori akan diikuti oleh perubahan pada hasil belajar praktik Pewarnaan Rambut pada siswa kelas XI
Kecantikan dan SPA SMK Negeri 27 Jakarta. Derajat korelasi sedang pada kedua variabel mengindikasikan
bahwa penguasaan teori memberikan kontribusi terhadap keberhasilan praktik Pewarnaan Rambut, tetapi
bukan menjadi satu-satunya faktor penentu. Menurut (Winingsih et al., 2020) aspek psikomotorik memiliki
keterikatan erat dengan dua aspek pembelajaran lainnya, yaitu kognitif dan afektif. Ada faktor-faktor lain
yang juga berperan dalam menentukan hasil belajar praktik, seperti domain psikomotorik siswa, yang
berkaitan dengan keterampilan dan melibatkan fungsi sistem syaraf dan otot, serta fungsi psikis (Zolman,
2012).

Oleh sebab itu, ada beberapa implikasi penting yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini. Hasil
penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran kejuruan,
menekankan perlunya keseimbangan, integrasi, dan kolaborasi antara teori dan praktik karena pemahaman
teoretis adalah dasar pembelajaran praktik. Hasil belajar praktik adalah kemampuan siswa yang menggunakan
pengetahuan teoritis sebagai acuan, dan diterapkan didunia nyata melalui praktik langsung (Muliawan, 2016).
Temuan dalam penelitian ini juga berfungsi bahan evaluasi penting bagi pendidik untuk terus meningkatkan
kualitas pembelajaran. Institusi pendidikan dan guru dapat mengambil langkah strategis untuk
mengoptimalkan penyampaian materi teori, yang diharapkan berdampak positif pada peningkatan kemampuan
praktik siswa dan mutu pendidikan keseluruhan. Hal ini sesuai dengan pendapat Dachhfid yang mengatakan
bahwa pemahaman kognitif atau teori siswa berhubungan dengan kemampuan psikomotoriknya dalam
melaksanakan praktik (Dachfid, 2015).

Adapun beberapa saran berdasarkan temuan dan implikasi penelitian ini. Siswa kelas XI Kecantikan
dan SPA SMK Negeri 27 Jakarta yang kesulitan memahami teori atau praktik Pewarnaan Rambut sebaiknya
meningkatkan pemahaman pada keduanya, dimulai dari materi teori hingga latihan praktik. Untuk SMK
Negeri 27 Jakarta, khususnya program keahlian Kecantikan dan SPA, disarankan meningkatkan kualitas
pembelajaran teori dengan metode yang menghubungkan konsep teoretis dengan aplikasi praktis. Ini termasuk
mempertimbangkan kurikulum yang menyeimbangkan teori dan praktik, serta merancang sistem evaluasi
komprehensif yang mengukur kedua aspek. Serta peneliti selanjutnya didorong untuk melakukan studi lebih
mendalam dan komprehensif tentang hubungan antara hasil belajar teori dan praktik di berbagai program
kejuruan, tidak terbatas pada pewarnaan rambut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasi penelitian ini, diketahui bahwa terdapat hubungan signifikan dengan korelasi cukup
atau sedang antara hasil belajar teori dengan hasil belajar praktik Pewarnaan Rambut siswa. Hubungan kedua
variabel bersifat positif, dimana semakin tinggi hasil belajar teori Pewarnaan Rambut siswa, maka semakin
tinggi juga hasil belajar praktik Pewarnaan Rambutnya, begitu juga sebaliknya. Diketahui juga bahwa hasil
belajar teori memiliki pengaruh terhadap hasil belajar praktik siswa. Sehingga melalui hasil penelitian ini
diharpakan SMK Negeri 27 Jakarta khususnya program keahlian Kecantikan dan SPA, dapat meningkatkan
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kualitas pembelajaran teori bagi siswa dengan metode pembelajaran yang menghubungkan secara eksplisit
konsep teoretis dengan aplikasi praktis (studi kasus, demonstrasi dengan penjelasan teoretis, dan tugas praktik
yang didahului pemahaman konsep teoretis). Korelasi yang cukup antara kedua variabel mengindikasikan
bahwa ada faktor lain di luar hasil belajar teori yang memengaruhi hasil belajar praktik Pewarnaan Rambut
siswa, dan faktor-faktor ini tidak termasuk dalam cakupan penelitian ini. Maka, penelitian selanjutnya dapat
memperluas fokus pada kompleksitas hubungan hasil belajar teori dan praktik di berbagai bidang keahlian
SMK dan pendidikan vokasi lainnya.
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